

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan tentang penerapan pendekatan saintifik oleh Guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Painan Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan adalah sebagai berikut :
1. Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam oleh Guru Pendidikan Agama Islam yaitu dengan melakukan langkah-langkah pendekatan saintifik dan menerapkan prosedur pendekatan saintifik dengan melakukan pengamatan, pertanyaan, penalaran, praktek dan mengkomunikasikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam kelas di SMA Negeri 2 Painan
2. Proses pembelajaran yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam melalui 3 tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi dan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang mengacu kepada peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan RI Nomor 81a tahun 2013 tentang implementasi kurikulum 2013.
3. Pada pelaksanan Penilaian Autentik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam oleh Guru Pendidikan Agama Islam mengacu kepada tujuan dan prinsip-prinsip penilaian autentik, memperhatikan ruang lingkup, melakukan teknik penilaian autentik, mempertimbangkan sifat-sifat dan manfaat penilaian autentik. 
B. Saran-Saran
Berdasarkan temuan penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka peneliti mencoba untuk memberikan saran sebagai berikut :
1. Kepada Guru Pendidikan Agama Islam hendaknya melakukan  langkah-langkah pendekatan saintifik setiap pertemuan dan mempertimbankan prosedur pendekatan saintifik melalui pengamatan, pertanyaan, penalaran, praktek dan mengkomunikasikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam tujuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir logis peserta didik berdasarkan fakta dan teori  dan juga membantu guru mengindentifikasi perbedaan kemampuan peserta didik.
2. Pada proses pembelajaran hendaknya Guru Pendidikan Agama Islam selalu mengacu kepada peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan RI Nomor 81a tahun 2013 tentang implementasi kurikulum 2013. Tujuannya Guru Pendidikan Agama Islam dapat melakukan 3 tahap pembelajaran dengan sistematika. Sebab penulis menemui 1 guru Pendidikan Agama Islam belum melakukan appersepsi, kegiatan inti dan kegiatan penutup yang tepat dari guru Pendidikan Agama Islam.
3. Pada Penilaian Autentik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam oleh Guru Pendidikan Agama Islam hendaknya mengacu kepada Permendikbud  RI No. 66 tahun 2013 tentang standar penilaian Pendidikan. Pada penilaian autentik in belum  menemukan penilaian kompetensi sikap (KI1 dan KI2) yang hendaknya dilakukan guru Pendidikan Agama Islam pada setiap kompetensi dasar selesai karena terrlalu rumitnya penilaian, sementara waktu yang dipergunakan sedikit, kemudian format penilaian setiap kali pertemuan belum disediakan sekolah dan teknis menilainya belum diketahui secara tepat. Dan hampir semua guru Pendidikan Agama Islam tidak dapat membuktikan penilaian sikap baik dari kelas XI maupun dari kelas X.
4. Kepada sekolah hendaknya melengkapi format penilaian sesuai dengan tuntutan penilaian autentik pada kurikulum 2013 agar pelaksanaan penilaian oleh Guru Pendidikan Agama Islam berjalan efisien dan efektif.
5. Kepada tenaga kependidikan hendaknya mampu bekerjasama yang baik dengan guru terutama melengkapi format penilaian belajar untuk setiap mata pelajaran dan khusus untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tujuan agar program sekolah secara dokumentasi dapat dikoordinir dengan baik oleh kepala sekolah.
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